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Leadershipi rolei ini thei communityi isi veryi importanti ini 

determiningi thei directioni ofi thei managementi towardsi 

thei achievementi ofi ai communityi /i organizationi toi 

achievei thei vision.i Sharedi equallyi byi thei membersi 

werei ini accordancei withi thei planningi stepi byi stepi 

accordingi toi thei functioni andi rolei ofi thei membersi worki 

togetheri towardsi thei achievementi ofi objectives.i Leaderi 

ofi thei organizationi /i communityi withi ai varietyi ofi 

challengesi ini carryingi outi itsi functions,i musti havei thei 

knowledgei andi skillsi ofi planning,i organizing,i leading,i 

controllingi andi empoweringi toi knowi andi understandi 

howi thei resourcesi arei there,i especiallyi humani 

resources.i Stylei leadi (leadershipi style)i onei skilli thati 

cani determinei thei rhythmi andi directioni ofi progressi toi 

bei achieved,i fori example,i patternsi ofi behaviori thati arei 

favoredi byi thei leaderi ini directingi andi influencingi thei 

workers.i Thei truei leaderi isi ai personi whoi hasi ai differenti 

specificityi withi whichi ordinaryi peoplei arei ablei toi looki 

further,i deeper,i andi wider.i Differenti typesi ofi 

leadershipi stylesi musti bei ai referencei toi anyonei whoi 

wasi instrumentali ini leadingi thei organizationi /i 

communityi ori eveni ai non-commerciali welli oni ai 

commerciali level.i Ini principle,i ani organizationi /i 

communityi seesi thei needi ofi leadersi withi fundamentali 

reasoni isi thei poweri /i forcei ini pushingi thei organizationi 

/i communityi madei upi ofi peoplei whoi work,i generallyi asi 

ai regulari person,i adherentsi ofi routinei life,i 

minimalism,i andi passionatei ini accordancei withi sklusi 

life.i Thei purposei ofi thisi paperi isi nonei otheri thani thei 

partiesi toi providei ani overviewi ofi thei organization'si 

futurei leadersi /i commerciali andi non-commerciali 
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communityi ini orderi toi successfullyi carryi outi theiri 

dutiesi toi achievei thei visioni andi missioni ofi thei 

organizationi /i community,i soi thati thei organizationi 

sustain,i havei ai goodi leveli ofi sustainabilityi ini itsi 

operations.i Manyi ofi thei determinantsi ofi successi ini 

achievingi objectivesi oerganisasii /i communityi bothi 

internali andi external,i buti asi ai truei leaderi withi ani 

understandingi ofi coursei conceptsi andi skillsi toi leadi 

theni openi iti asi ai problemi inhibitingi achievei buti withi 

thei adventi ofi thei openi issuesi toi achievei thei goalsi ofi thei 

organizationi /i communityi withi thei formulatei 

problemsi arisingi fromi thei completioni ofi stage-by-stepi 

ini thei operationali process.i Soi ini thei leadershipi ofi thei 

organizationi /i community,i ai leaderi musti havei ani 

understandingi ofi leadership,i techniquesi /i styles,i rolesi 

andi functions,i asi welli asi knowi thei characteri andi 

behaviori ofi thei membersi ofi thei forcei toi movei ini rhythmi 

toi achievei operationali objectives.i Thusi thei leaderi willi 

earni trust,i toi inspire,i toi bringi outi thei reali impacti ofi ai 

positivei transpormasii achievei thei visioni andi missioni ofi 

thei organizationi /i community.i  

 

Perani kepemimpinani dalami masyarakati sangati 

pentingi dalami menentukani arahi manajemeni 

menujui pencapaiani suatui komunitas/organisasii 

untuki mencapaii visi.i Dibagikani secarai meratai 

olehi parai anggotai sesuaii dengani perencanaani 

langkahi demii langkahi sesuaii dengani fungsii dani 

perani parai anggotai bekerjai samai menujui 

pencapaiani tujuan.i Pemimpini 

organisasi/masyarakati dengani berbagaii 

tantangani dalami menjalankani fungsinya,i harusi 

memilikii pengetahuani dani keterampilani 

merencanakan,i mengorganisir,i memimpin,i 

mengendalikani dani memberdayakani untuki 

mengetahuii dani memahamii bagaimanai sumberi 

dayai yangi ada,i terutamai sumberi dayai manusia.i 

Gayai memimpini (leadershipi style)i salahi satui 

keterampilani yangi dapati menentukani ritmei dani 

arahi kemajuani yangi ingini dicapai,i misalnyai polai 

perilakui yangi disukaii olehi pemimpini dalami 

mengarahkani dani mempengaruhii parai pekerja.i 

Pemimpini sejatii adalahi orangi yangi memilikii 

kekhususani berbedai yangi dengannyai orangi 

biasai dapati melihati lebihi jauh,i lebihi dalam,i dani 

lebihi luas.i Berbagaii jenisi gayai kepemimpinani 

harusi menjadii acuani bagii siapai sajai yangi berjasai 
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dalami memimpini organisasi/masyarakati ataui 

bahkani non-komersiali baiki padai leveli komersial.i 

Padai prinsipnyai suatui organisasi/masyarakati 

memandangi perlunyai pemimpini dengani alasani 

mendasari adalahi kekuatan/kekuatani dalami 

mendorongi organisasi/masyarakati yangi terdirii 

darii orang-orangi yangi bekerja,i umumnyai 

sebagaii orangi biasa,i penganuti kehidupani rutin,i 

minimalisme,i dani bersemangati sesuaii dengani 

kehidupani sklus.i Tujuani darii penulisani inii tidaki 

laini adalahi parai pihaki untuki memberikani 

gambarani tentangi pemimpini masai depani 

organisasi/komunitasi komersiali dani 

nonkomersiali agari berhasili menjalankani 

tugasnyai untuki mencapaii visii dani misii 

organisasi/komunitas,i sehinggai keberlanjutani 

organisasi,i memilikii tingkati keberlanjutani yangi 

baiki dalami operasinya.i Banyaki faktori penentui 

keberhasilani dalami mencapaii tujuani oerganisasii 

/i komunitasi baiki internali maupuni eksternal,i 

tetapii sebagaii pemimpini sejatii dengani 

pemahamani konsepi dani keterampilani tentui sajai 

untuki memimpini makai membukanyai sebagaii 

masalahi penghambati pencapaiani tetapii dengani 

munculnyai masalahi terbukai untuki mencapaii 

tujuani organisasi/masyarakati dengani 

merumuskani masalahi yangi timbuli darii 

penyelesaiani tahapi demii tahapi dalami prosesi 

operasional.i Makai dalami kepemimpinani 

organisasi/masyarakat,i seorangi pemimpini harusi 

memilikii pemahamani tentangi kepemimpinan,i 

teknik/gaya,i perani dani fungsi,i sertai mengetahuii 

wataki dani perilakui anggotai kekuatani untuki 

bergeraki seiramai untuki mencapaii tujuani 

operasional.i Dengani demikiani pemimpini akani 

mendapatkani kepercayaan,i menginspirasi,i 

memunculkani dampaki nyatai darii transpormasii 

positifi mencapaii visii dani misii 

organisasi/masyarakat. 
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i 

Pendahuluani  

i Keberhasilani sebuahi organisasi/i 

perusahaani dalami mencapaii tujuani 

sangati diperlukani adayai pemimpini 

dani prosesi kepemimpinan.i Hali inii 

diperlukani karenai berbagaii kegitani 

yangi hendaki dilakukani olehi semuai 

anggotai harusi dapati seiramai dalami artii 

semuai anggotai harusi bekerjasama,i 

bukani sama=samai bekerja.i Duai katai 

istilahi dalami menanjemeni akani 

menentukani arahi keberhasilani 

tercapainyai tujuani organisasi/i 

komunitas,i yaitui pemimpini dani 

kepemimpinan.i Darii masingmasingi 

istilahi tersebuti perlui dijabarkani secarai 

mediteil,i sehinggai dapati dipahamii 

kepadai berbagaii pihaki yangi 

berkepentingani sehinggai mampui 

menginspirasii dani memberikani 

pengetahuani praktisi bagaimanai 

memimpini sebuahi organisasi/i 

komunitas.i Gayai kepemimpinani  

(leadershipi style)i yangi merupakani polai 

tingkahi lakui seorangi pemimpini dalami 

prosesi mengarahkani dani 

mempengaruhii pekerja/timi dalami 

organisasi/komunitas,i merupakani 

bagiani keahliani yangi cukupi 

berpengaruhi mempenaruhii 

tercapainyai tujuan.i i  

i Dalami menjalankani operasionali 

manajemeni sebuahi 

organisasi/perusahaani untuki mencapaii 

tujuani yangi telahi ditetapkan,i perlui 

dilakukani perancangan,i dani persiapani 

yangi meliputii desaini strukturi dani 

prosesi manajemen.i Bilai suatui 

organisasi/perusahaani sedangi berjalan,i 

maksudi darii perancangani dani 

persiapani dii sinii adalahi ditinjaui 

kembalii efektivitasi strukturi dani prosesi 

manajemeni yangi sudahi ada,i bilai 

ditemukani hal-hali yangi kurangi sesuaii 

terhadapi pencapaiani tujuani perlui 

diredeasini kembalii terhadapi hali apai 

dani bagiani apai sesuaii dengani visii 

misinya.i Strukturi dani Prosesi 

manajemen,i tidaki laini adalahi 

pelaksanaani fungsi-fungsii manajemeni 

diantaranyai meliputii planning,i 

organizing,i leading,i controlling.i Padai 

tahapani inilahi secarai konsisteni 

operasionali manajemeni sebuahi 

organisasi/perusahaani 

mengimplementasikani mekanismei 

input,i process,i outputi melaluii alati 

manajemeni yangi disebuti fungsi-fungsii 

manajemeni tersebut.i i  

i Aktivitasi kepemimpinani organisasi/i 

perusahaani padai umumnyai sekalipuni 

telahi melaluii perancangani dani 

persiapani yangi meliputii penataani 

strukturi dani prosesi manajemeni selalui 

tidaki luputi adanyai konflik.i Konfliki 

padai kenyataannyai memangi adai yangi 

bersifati positifi dai nadai kalanyai justrui 

dalami memperbaikii kinerjai 

organisasi/perusahaani konfliki 

diciptakani olehi pemimpin.i Untuki itui 

perlui ditanganii secarai seriusi 

bagaimanai meminiti sebuahi konfliki 

agari tidaki menghambati performancei 

kepemimpinani bahkani tujuani 
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organisasi/perusahaan.i Ruangi lingkupi 

manajemeni konfliki yangi harusi 

diperhatikani meliputii ketidaksesuaian,i 

pertentangan,i perselisihan,i perbedaan,i 

ketidakcocokan,i persaingan.i i i i i i i i i i  
i  
Pembahasani  

i Perlui dipahamii secarai mendalami 

kepemimpinani sebuahi 

organisasi/perusahaan,i keberhasilani 

mencapaii tujuani harusi dimulaii darii 

perancangani dani persiapan,i sertai i 

pengertiani konsepi prosesi memimpin.i 

Tahapan-tahapani kepemimpianani 

dimalaii darii :i  

Perani Pemimpin.i  

Perani pemimpini padai Thei Vijayi 

Sathe’si Modeli sepertii dalami gambari dii 

bawah,i untuki dapati mencapaii visii dani 

misii sertai sasarani 

organisasi/perusahaani ataui komui nitasi 

diperlukani serangkaiani strategii 

perencanaani dayai reslponi dani 

kualitasnya.i Inii menunjukkani bahwai 

siapapuni yangi tergabungi dalami 

komunitasi ataui kelompoki dalami 

organisasii harusi tepati mwmilihi 

pelaksananya.i Selanjutnyai dalami 

modeli inii seorangi pemimpini harusi 

dapati memahamii perani seorangi 

pemimpini yaitui menciptakani dani 

mempertahankani aktivitasi kelompoki 

yangi berkaitani dengani tugasi yangi 

harusi dilaksanakani olehi pemimpini itui 

sendirii dani seseorangi agari kelompoki 

dapati berfungsii secarai efektif.i  

 
Gambari 1i  

Perani i Pemimpin,i i Thei Vijayi i i Sathe’si i  

Modeli  
i  

Prosesi mengarahkani dani 

mempengaruhii aktivitasi yangi 

berkaitani dengani pekerjaani darii 

anggotai kelompok,i menjadii tugasi 

utamai dalami mengorganizingi sumberi 

dayai manusiai ataui orang-orangi yangi 

adai dii dalamnya.i Untuki itui efektivitasi 

implementasii perani pemimpini harusi 

disertaii dengani rancangani prosesi 

manajemeni dani strukturi organisasii 

sampaii padai terciptanyai budayai 

organisasii yangi kondusip,i sehinggai 

kualitasi orang-orangi dii dalamnyai jugai 

akani mempengaruhii keberhasilani yangi 

akani dicapai.i  
i  
Fungsii Utamai Kepemimpinani  

Pemimpini sesuaii dengani 

perannya,i memii likii fungsii utamai yangi 

harusi dipahamii secarai mendalami 

terhadapi fungsii yangi berhubungani 

dengani tugasi ataui bahkani 

memecahkani masalah.i Keutuhani dani 

kekompakani kelompoki ataui sociali 

merupakani fungsii selanjutnyai yangi 

padai umunyai seringi diabaikan.i 

Leadershipi stylei (gayai kemimpinan)i 

yangi menggambarkani tentangi polai 

tingkahi lakui pemimpini dalami prosesi 

pengarahani jugai sebagaii salahi satui 

akani mempengaruhii perkerjai yani ada.i 
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Menuruti Kouzesi dani Posner,i 

keberhasilani seorangi pemimpini harusi 

dapati memenuhii kaidahi sebagaii 

berikuti :i makna/keteri panggilan;i 

visi/arahi yangi jelas;i kemampuani 

memeriksai dani menatai polai kerjai yangi 

sudahi ada;i kemampuani 

mengembangkani orang;i dani 

kemampuani mengangkati hatii mereka.i 

Sebagaii pemimpin,i berartii jugai 

melaksanakani fungsii melayanii dengani 

pengharapani sebagaii leadingi upi artinyai 

memimpini kei atasi dani berkembang,i 

leadingi acrossi yangi berartii pemimpini 

jugai memimpini kesampingi yangi 

artinyai belajari darii orangi lain,i leadingi 

downi ataui memimpini kei bawahi yangi 

maknanyai mengembangkani orang-

orangi dii bawah,i dani laininyai adalahi 

leadingi inside.i  

Dalami dinamikai operasionali 

manajemeni seringi munculi pertanyaani 

mengapai organisasi/perusahaani ataui 

komunitasi perlui adanyai pemimpin,i 

menuruti Stoberi dkki secarai filasofisi 

dapati dijelaskani bahwai padai 

prinsipnyai diperlukani seseorangi yangi 

memamangi memilikii kekhasani yangi 

mampui memandangi lebihi jauh,i lebihi 

dalam,i dani lebihi luas.i Tujuannyai 

adalah;i lebihi dalami artinyai pemimpini 

mampui mengenalii maknai dani 

merumuskani visi-misii pribadii 

kemudiani potensii itui dimafaatkani 

secarai maksimum;i lebihi luas,i artinyai 

pemimpini mampui mendapatkani trusti 

dani menginspirasii sertai menghasilakni 

dampaki nyatai berupai transformasi;i 

lebihi jauh,i artinyai pemimpini mampui 

mencarii kontribusii jangkai panjangi 

sesuaii kenyakinannyai bersama-samai 

dengani orangi yangi adai dibawahnya.i  

Selaini diperlukani unsuri 

pemimpin,i jugai seringi munculi 

pertanyaani mengapai perlui 

kepemimpinan,i karenai padai 

kenyataannyai seseorangi menjabati 

sebagaii pemimpin,i namuni 

sesungguhnyai tidaki melaksanakani 

kepemimpinan.i Kepemimi pinani padai 

prinsipnyai adalahi suatui dayai ataui 

pengaruhi seorangi pemimpini mampui 

untuki menggalii makna,i menemukani 

visimisi,i dapati menginspirasii ataui 

menggeraki kani orang,i 

menstranformasii orangi dani 

komunitasnya,i sertai mengangkati 

harkati timnyai sepanjangi operasionali 

organisasi/i perusahaani ataui 

komunitasnya.i i i i i i i i  
i  

Strukturi dani Prosesi  

Operasionali manajemeni 

organisasi/i perusai haan/komunitasi 

dijalankani olehi seorangi pemimpini 

melaluii empati fungsii manajemeni yangi 

meliputii perencanaani (planning),i 

pengorganisasiani (organizing),i 

Kepemimi pinani (leading),i dani 

pengendaliani (controlling).i i  

Langkahi pertamai perencanaani 

(leading)i dalami subuahi manajemeni 

opersasionali suatui kegiatan,i menuruti 

Philipi Kotleri i toi doi thei righti thing,i thingi 

toi doi righti dilakukani secarai efektifi 

(kemampuani untuki hal-hali yangi benar)i 

dani i efisieni (kemapuani untuki 
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melakukani hal-hali secarai benar).i Duai 

aspeki pentingi dalami perencanaani 

adalah,i menetapkani tujuani secarai 

tepat,i dani memilihi saranai yangi tepat.i  

Tujuani yangi jelasi dani tepat,i makai 

memberikani kepekaani arahi (sansei ofi 

derection),i memberikani focusi padai 

usahausahai kitai (focus),i memberiaki 

panduani padai rencana-rencanai dani 

keputusani kita,i dani selanjutnyai 

membantui kitai dalami menilaii sebuahi 

kemajuani yangi dicapai.i Menuruti 

Charlesi Wi Heperi &i Ei Schendeli dalami 

A.F.i Stoneri (1986)i langlah-langkahi 

perencanaani formali dapati dilihati 

dalami gambari berikuti ini.i i i  

 
i i i i Gambari 2i  

Langkah-Langkahi Prosesi Perencai naani  

Formali (Charlesi Wi Heperi &i Ei Scheni 

deli dalami AF,i Stoner,i 1986).i  
i  
Pengorganisasiani (organizing),i 

sebagaii langkahi dalami operasionali 

manajemeni ataui menjalankani kegiatani 

manajemeni dengani membentuki 

strukturi gunai membagii sejumlahi 

kegiatan,i kemudiani diorganisai sikani 

dani dikoordinasikan.i Menuruti Ernesti 

Dale,i langkah-langkahi prosesi pengori 

ganisasiani adalahi sebagaii berikuti :i  

1. Merincii semuai pekerjaan,i harusi 

dilaksanai kani untuki mencapaii 

tujuan.i  

2. Membagii  semuai  bebani 

 kerjai  

(devisioni ofi work)i menjadii 

kegiatankegiatani secarai logisi dani 

menyenangkani dani dapati 

dilaksanakani olehi satui ataui 

kelompoki kerja.i  

3. Departementalisasii yaitui 

mengabungkani tugas-tugasi 

dengani carai yangi logisi dani efisien.i  

4. Menentukani  mekanismei 

 untuki koordinasii  

5. Memantaui efektifitasi darii strukturi 

organisasii dani melakukani 

penyesuaiani bilai dianggapi perlu.i i  
i i  

Bagani organisasi,i padai 

dasarnyai menggami barkani mekanismei 

aluri kerja.i Tugas,i dani tanggungi jawabi 

darii masingnasingi  bagani  untuki 

melaksanakani kerjasamai dalami 

mencapaii tujuan.i Masihi dijelaskani 

olehi  Ernesti  Dale,i  bagani organisasii 

mengandungi maknai :i  

1. Menggambarkani pembagiani kerjai 

dani carai tugas-tugasi melaluii 

departemeni talisasi.i  

2. Garis-garisi yangi tegasi 

menunjukkani rantaii komando,i 

ataui siapai melapori kei siapai dani 

bertanggungi jawabi kepadai siapa.i  
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3. Spani ofi control,i yaitui rentangi 

kendalii terhadapi jumlahi bawahani 

yangi secarai langsungi melapori 

kepadai pimpinani tertentu.i  
i  
i  
Berdasarkani banyaknyai jenisi kegiatani 

dalami suatui 

organisasi/perusahaan/komui nitas,i 

jenisi strukturi organisasii dapati 

dibedakani menjadii :i  

1. Berdasarkani pasar,i karenai 

kompleknyai jemisi kegiatani dii 

dalamnyai biasanyai dirujuki 

sebagaii organisasii berdasarkani 

divisi.i  

2. Berdasarkani fungsi,i 

menggabungkani unsur-unsuri 

semuai orangi yangi terlibati dalami 

suatui kegiatani ataui beberapai 

kegiatani yangi terkaiti menjadii satui 

bagian.i  

3. Berdasarkani matrik,i merupakami 

duai jenisi strukturi yangi berjalani 

secarai bersama-sama,i missali 

Bagiani  

Fungsionali tetapi memilikii 

wewenangi atasi pelaksanaani 

standardi professionali mutunya,i 

sementarai timi proyeki diciptakani 

untuki menjalankani programi 

khusus.i i i  

Implementasii darii organizingi inii 

agari dapati mencapaii tujuani organisasii 

secarai efektifi dani efisien,i harusi 

melakukani koordinasii dalami 

bekerjasama.i Mksudnyai adalahi prosesi 

pemaduani sasarani kegiatani unit-uniti 

kerjai terkaiti (bagian-bagiani fungsional)i 

yangi terpisah,i sehinggai semuai 

bagian/uniti memilikii persepsii ataui 

pandangani yangi samai terdapi prosesi 

dani sasarani yangi hendaki dicapai.i  

 Pemimpini  dani  Kepemimpinani  

(leading),i orangi i sebagaii pemipini 

kerenai ditentukani olehi jabatani secarai 

structural,i namuni hali inii belumi dapati 

menjamini apakahi merekai mampui 

menjalankani kepemimpinani yangi 

semestnya.i Pemimpini structural,i 

adalahi orangi yangi dipilihi melaluii 

seleksii dani dibayari sertai memilikii 

tanggungi jawabi dani otoritasi untuki 

mengelolai sumberi dayai tertentui demii 

mencapaii tujuani yangi diberikani 

kepadanya.i Disisii laini dalami 

operasionali manajemeni terdapati 

pemimpini relasional,i yaitui orangi yangi 

aktifi terlibati dalami timnya,i memilikii 

ide-idei inovatifi dani memilikii inisiatifi 

untuki membuati perubahani postif.i 

Pertanyaannyai adalahi mengapai hali inii 

bisai terjadii dalami operasionali sebuahi 

manajemeni ?i Berdasarkani situasii 

dilapangani padai umumnyai pemimpini 

relasionali terbentuki olehi adanyai limai 

komponen,i yaitui :i  

1. Inklusif,i yangi berartii 

memamhami,i menghargaii dani 

berusahai mengoptimali kani 

perbedaani yangi ada.i  

2. Memberdayakan,i orangi yangi 

memipini menyadarii haknyai 

untuki mengemukakani 

pendapatnya.i  

3. Bertujuan,i memilikii komitmeni 

untuki mencapaii suatui tujuan,i baiki 
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tujuani pribadii maupuni tujuani 

bersama.i  

4. Etis,i pemimpini bertindaki 

berdasarkani nilaii dani standardi 

normal.i  

5. Berorientasii proses,i pemimpini 

percayai bahwai prosesi taki kalahi 

pentingnyai dengani hasili akhiri dani 

menhargaii usahai yangi dilakukani 

olehi semuai orang.i i i  

Dengani demikiani dapati 

dikatakani Kepei mimpinani Efektifi 

dapati dicapaii olehi seorangi 

pemimpini manakalai prinsipi 

dasarnyai terpenuhi,i antarai laini ;i 

rasai salingi percata;i komunikatif;i 

direktif;i partisipatif;i dani 

konsultatif.i Sehinggai pemimpini 

yangi baik,i harusi dapati menilaii 

kemampuani orangi dani kemudiani 

mendelegasikani yugas-tugasi 

berdasarkani hasili penilaiani yangi 

tepat.i Stoneri ati all,i berpendapati 

bahwai i pemimpini efektifi memilikii 

karaki teristiki sebagaii berikuti :i  

1. Memilikii visii kedepan.i  

2. Cakapi secarai teknis.i  

3. Membuati keputusani yangi tepat.i  

4. Berkomunikasii dengani baik.i  

5. Memberikani keteladanani dani 

contoh.i  

6. Mampui mempercayaii orang.i  

7. Mampui menahani emosi.i  

8. Tahani menghadapii tekanan.i  

9. Bertanggungi jawab.i  

10. Mengenalii anggota.i  

11. Cekatani dani penuhi inovasi.i  

Mengingati bahwai padai kenyataani nyai 

dilapangani bahwai tingkati pendidikan/i 

pengei tahuan,i kedewasaan/i 

kematangan,i dani pengalamani yangi 

berbeda-bedai perlui adanyai modeli yangi 

dapati dipakaii sebagaii acuani 

memimpini organisasii dalami berbagaii 

kondisi.i Dalami kepemimpinani 

Kennethi Blanchardi berusahai 

memadukani duai sisii pentingi yangi 

dihadapii olehi pemimpini terhadapi 

kematangani parai stafi dalami 

melaksanakani leading.i Merekai 

memadukani hubungani Gayai 

Kepemimpinani terhadapi Kematangani 

Staf,i sehinggai dapati memastii kani 

bagaimanai pemimpini menjelani kani 

funsii dani perani dalami kepemimpinani 

dengani baiki sekalipuni latari belakangi 

manusiai yangi berbeda-beda.i 

Bagaimanai prosesi penggambarannyai 

antarai kematangani stafi terhadapi gayai 

pemimpini yangi harusi diterapkani padai 

prosesi kepemimpinannyai dapati dilihati 

dalami penjelasani berikuti inii :i  

 
Selanjutnyai darii hubungani 

formulai notasii antarai kematangani stafi 

dani gayai pemimpini yangi harusi 

digunakan,i tindakani pemimpini 
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dalami  kepemimpinani  dapati 

dilihati matriki dii bawahi ini.i  

i  
Gambari 4i Hubungani i 

Gayai Pemimpini Terhai dapi 

Kematangani Stafi (Kennethi 

Blanchard).i  
i  
Pengendaliani (leading),i sebagaii 

prosesi yangi memastikani bahwai 

aktivitasi actuali sesuaii dengani aktivitasi 

yangi direncanakan.i Prosesi 

pengendaliani terhadapi suatui kegiatani 

organisasii padai dasarnyai telahi 

dilakukani sejaki pemimpini melakukani 

perencanaan.i Contohnyai dalami 

melaksanai kani prosesi perencanaan,i 

pemimpini melakukani perencanaani 

secarai matang,i tahapi demii tahap,i 

langkahi demii langkah,i secarai rinci.i Jikai 

dirasakani dalami prosesi i yangi telahi 

direncanakani tersebuti dirasakani  
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Seorangi pemimpini harusi sebisai 

mungkini dapati memetakani keragamani 

kematangani stafi kei dalami empati kelompoki 

yaitui M1,i M2,i M3,i dani M4.i Kemudiani 

Gayai Pemimpini dapati formulasikani 

kedalami S1,i S2,i S3,i dani S4.i Formulai 

tersebuti dii atasi secarai berpasang-pasangani 

antarai antarai notasii stafi dengani pemimpin,i 

bilai stafi dengani notasii M1i makai noatsii 

pimpinani berpasangani dengani S1,i yangi 

artinyai bilai koematangani stafi tidaki mampui 

dani tidaki maui makai gayai pemimpini 

mengunakani gayai hii task,i lowi relationi 

demikiani seterusnyai (M2i kei S2,i M3i kei S4,i 

M4i kei S4).i i  

terdapati hambatan,i agari prosesi tetapi 

berlangsungi secarai baiki makai sekaligusi 

diciptakani prosedur,i kebijakan,i bahkani 

kebijaksanaani untuki mengatasii 

persoalanpersoalani yangi mungkini akani 

tibul.i Dengani demikiani diharapkani semuai 

elemeni yangi terlibati dalami kegiatani 

tersebuti sejaki awali dapati melakukani 

controli secarai mandirii dani lebihi awal,i jikai 

timbuli masalahi makai merekai dapati 

melakukani koreksii dani perbaikani lebihi 

awal.i  
i  

Dengani melakukani controli sejaki 

awali mulaii dilaksanakani suatui kegiatani 

makai tingkati kegagalani dapati ditekani 

semaksimali mungkin,i dalami artii peluangi 

tercapainyai tujuani perusahaan/organisasii 

semakini besar.i Inii berartii dapati menakani 

resikoi kegagalani atasi tercapainyai tujuani 

organisasi/perusahaan.i Prosesi 

pengendaliani terhadapi kegiatani 

operasionali manajemen,i dapati dilakukani 

dengani carai :i  

1. Pertamai menetapkani standardi ani 

metodai untuki pengukurani kinerja.i  

2. Keduai pengukurani kinerja,i dilakukani 

sejaki mulaii kegiatani sampaii kegitani 

itui berakhir.i Apakahi kinerjai yangi 

dihasilaki sesuaii dengani standar.i  

3. Jikai kinerjai sesuaii dengani standar,i 

makai kegiatani dilanjutkan.i Namuni 

jikai tidak,i makai perlui dilakukani 

pengambilani tindakani perbaikan.i i  
i  

Mengingati bahwai pengendalian/i 

controli suatui kegiatani organisasii telahi 

dilakukani sejaki awali kegiatani dilakukan,i 

untuki dapati mencapaii tingkati efektifitasi 

yangi  maksimal,i  pengendaliani  dapati 

dilakukani dengani berbagaii i carai (Stoneri ali 

all,i 1986)i :i  

1. Pengendaliani pra-tindakani (prei octioni 

control),i yaitui tindakantindakani 

koreksii yangi dilakukani sebelumi 

kegiatani itui berlangsung.i Misalnyai 

dengani mepersiapkani langkah-

langkahi yangi matang,i persiapani 

saranai prasaranai yangi memadai,i 

memeriksai proseduri bakui yangi telahi 

ditetapkani terkaiti dengani peralatani 

yangi ada.i  

2. Pra-Pengendaliani (pre-control),i 

pengendai liani dilakukani sejaki 

melakukani perencanaan,i sebelumi 

dilakukani kegiatani pengendaliani 

telahi dilakukani sejaki melakukani 

perencanaan.i  

3. Pengendaliani kemudii (steringi control),i 

pengendaliani kemudii dirancangi 

untuki mendeteksii penyimpangan-

penyimpangani standari ataui tujuani 

tertentui dani memungkinkani tindakani 

perbaikani diambili  sebelumi 

 suatui  urutani diselesaikani  

4. Pengendaliani umpani kei depani (feedi 

forwardi control),i berfokusi padai 

mencegahi masalahi yangi telahi 

diantisipasii sejaki masalahi itui terjadii dii 

depani kegiatani kerjai sesungguhnya.i  

5. Pengendaliani penyaringan,i 

merupakani suatui prosesi dimanai 

aspek-aspeki spesifiki darii suatui 

proseduri harusi disetujuii ataui syarati 

tertentui harusi dipenuhii sebelumi 

kegiatani dapati dilanjutkan.i 
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Pengendeliani inii sangati cocoki sebagaii 

alati pengecekani ulang.i  

6. Pengendaliani purnai tindakani (posti 

actioni control),i menukuri hasil-hasili 

suatui tindakani yangi telahi 

diselesaikan.i  
i  

Manajemeni Konfliki  

Konfliki dalami kegiatani 

kepemipinani organisasi/perusahaani 

ataupuni komunitasi selalui terjadi,i baiki itui 

bersumberi padai faktori internali maupuni 

eksternal,i tidaki disengajai ataui bahkani 

kadangi kalai diciptakani olehi pemipini itui 

sendiri.i Konfliki yangi diciptakani olehi 

pemipin,i biasanyai dilakukani untuki 

memperbaikii kinerjai yangi lebihi baiki darii 

biasanyai dikarenakani orangorangi 

didalamnyai enggani melakukani perubahan-

perubahani perbaikani kinerja.i Timbulnyai 

konfliki dalami suatui kegiatani menandakani 

perlui adanyai regulasi/aturan,i systemi 

operasional,i dani manajemeni sumberi dayai 

manusiai yangi dapati menciptakani suasanai 

kerjai yangi kondusip.i  
i  

Sumberi konfliki yangi terjadii dalami 

suatui organisasi/perusahaani ataupuni 

komui nitasi  dalami  melaksanakani 

aktifitasnyai biasanyai dikerenakani :i  

1. Interdependensii (ketergantungan).i  

2. Perbedaani tujuani dani prioritas.i  

3. Faktor-faktori birakratik.i  

4. Kinerjai yangi tidaki sesuai.i  

5. Persaingani untuki mencapaii sumberi 

daya.i  

6. Perbedaan-perbedaani komunikasi.i  
i  

Jenis-jenisi konfliki yangi timbuli padai 

kegiatani organisasi/perusahaani yangi dapati 

menghambati pelaksanaani kegiatan,i antarai 

laini :i  

1. Konfliki laten,i tidaki adanyai konfliki 

terbukai tetapii adai potensii untuki 

konfliki karenai macam-macami faktor.i  

2. Konfliki yangi dipersepsi,i subuniti 

semakini menyadarii adanyai konfliki 

dani mulaii menganalisai terhadapi 

penyebabi dani dampaknya.i  

3. Konfliki yangi dirasakan,i subuniti 

bereaksii secarai emosionali terhadapi 

satui samai lainnyai dani sikapi mulaii 

terpolarisasi.i  

4. Konfliki yangi termanifestasi,i subuniti 

berupayai untuki bertempur,i 

pertempurani dani agresii terbukai 

bersifati umumi dani efektif.i  

5. Sesudahi konfliki terjadi,i konfliki 

diselesaikani dengani carai subuniti 

ingini bekerjasamai ataui bahkani 

menetang.i i  
i  

Konfliki yangi terjadii padai organisasii 

perlui mendapatkani perhatiani khususi 

terutamai yangi bersifati negativei dalami 

prosesi kepemimpinan.i Sekalipuni bersifati 

positifi tetapi harusi ditanganii ataui dimeniti 

agari tidaki melebari sampaii batasani yangi 

bersifati negativei ataui merugikani 

perusahaani kerenai menghambati kinerja.i 

Padai dasarnyai konfliki memangi suliti 

dihilangkan,i namuni adai beberapai 

cara/metodai yangi dapati dilakukani olehi 

pemimpini dalami kepemini pinannyai untuki 

mengurangii konfliki (Stoneri ali all,i 1986),i 

antarai laini :i  

1. Kontaki sociali yangi menyenangkani 

antarai kelompok-kelompoki 

diintensifkani dengani jalani makani 

bersama,i gathering,i acara-acarai 

keakraban,i dll.i  

2. Masing-masingi kelompoki yangi 

berselisih/berkonfliki diberii informasii 

yangi menguntungkani tentangi 

kelompoki yangi berhadapani dengani 

mereka.i  

3. Parai pemimpini kelompoki dimintai 

untuki bernegosiasii dani memberikani 

informasii positifi tentangi kelompoki 
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yangi berhadapani dengani kelompoki 

mereka.i  
i  

Perani aktifi pemimpini tentunyai 

memilikii fungsii yangi sangati pentingi 

bagaimanai meciptakani susasanai sociali dii 

lingkungani kerjai yangi kondusif.i Antari 

kelompoki dapati salingi bahui membahu,i 

salingi menghargaii perani dani fungsinya,i 

berkerjasamai bahwai suatui pekerjaani 

dalami kegiatani salingi terkait,i hasili terbaiki 

atasi tercapainyai tujuani 

organisasi/perusahaani merupakani 

yanggungi jawabi bersama.i Kelompok/timi i 

kerjai yangi kompaki dalami sebuahi 

organisasi/perusahaani ataupuni komunitasi 

merupakani kuncii keberhasilani 

kepemimpinani untuki mencapaii tujuani 

yangi telahi ditetaokan.i  
i  

Sesekalii konfliki sedangi ataui bahkani 

terjadii padai prosesi operasionali kepemimi 

pinani organisasi/perusahaan,i harusi segerai 

diselesaikan.i Banyaki teorii yangi dapati 

digunakani untuki menyelesaikani konfliki 

padai berbagaii tingkatani manajemen,i tetapii 

adai beberapai metodei yangi seringi 

digunakani unruki penyelesaiani konfliki 

tersebut.i Menuruti Stevenini (dalami jurnal-

sdm.blogspot.com),i limai langkahi dalami 

mengatssii knfliki adalahi sebagaii berikuti :i  

1. Pengenalan,i Mengindentifikasii antarai 

kesenjangani dengani keadaani 

terhadapi bagaimanai keadaani yangi 

sesungguhnya.i Satu-satunyai yangi 

menjadii perangkapi adalahi kesalahani 

dalami mendeteksii (mengenggapi adai 

masalah,i padahali sebenarnyai tidaki 

adai masalah).i  

2. Diagnosis,i langkahi pentingi melihati 

metodei yangi benari dani telahi terujii 

mengenaii siapa,i apa,i mengapa,i 

dimana,i dani bagaimanai berhasili 

dengani baik.i Pusatkani perhatiani padai 

masalahi utamai dani bukani padai halhali 

sepele.i  

3. Menyepakatii suatui solusi,i 

kumpulkanlahi masukkani mengenaii 

jalani keluari yangi memungkinkani darii 

orang-orangi yangi telibati dii dalamnya.i 

Jangani sekali-kalii menyelesaikani 

dengani carai yangi tidaki terlalui baik,i 

tetapii carii yangi terbaik.i  

4. Pelaksanaan,i ingatlahi bahwai akani 

selalui adai keuntungani dani kerugian.i  

Hati-hatii jangani biarkani 

pertimbangani inii terlalui 

mempengaruhii pilihani dani arahi 

kelompok.i  

5. Evaluasi,i penyelesaiani itui sendirii 

dapati melahirkani serangkaiani 

masalahi baru.i Jikai penyelesaiani 

tampaki tidaki berhasili kembalilahi kei 

langkah-langkahi sebelumi nyai dani 

cobalahi lagi.i i  
i i i i i  

Stevenini (dalami jurnal-sdm.blogi 

spot.com),i jugai menyarankani ketikai terjadii 

konflik,i adai hal-hali yangi tidaki bolehi 

dilakukani ditengah-tengahi konflik,i yaitui :i  

1. Jangani hanyuti dalami perebutani 

kekuasaani dengani orangi lain.i Adai 

pepatahi dii masyarakati yangi tidaki 

dapati dipungkiri,i yangi berbunyii bilai 

wewenagi bertambahi makai 

kekuasaanpuni berkurang,i demikiani 

pulai sebaliknya.i  

2. Jangani terlalui terpisahi dengani 

konflik.i Dinamikai dani hasili konfliki 

dapati ditanganii secarai palingi baiki darii 

dalam,i tanpai melibatkani pihaki ketiga.i  

3. Jangani biarkani visii dibanguni olehi 

konfliki yangi ada.i Jagalahi carai 

pandangi dengani berkonsentrasii padai 

masalah-masalahi penting.i Masalahi 

yangi palingi mendesaki belumi tentui 

merupakani kesempatani yangi terbesar.i 

i i  
i i  

Konfliki antari pribadi,i menuruti 

Wijonoi (1993)i  dalami  penyelesaiannyai 

terdapati 3i Strategi,i antarai laini :i  
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1. Strategii Kalah-Kalahi (lose-losei strategy),i 

berorientasii padai duai individui ataui 

kelompoki yangi samasamai kalah.i 

Biasanyai individui ataui kelompoki 

yangi bertikaii mengambili jalani tengahi 

(kompromi)i ataui membayari 

sekelompoki orangi yangi telibati dalami 

konfliki ataui menggunakani jasai orangi 

ataui kelompoki ketigai sebagaii 

penengah.i Adai duai tipei utamai dalami 

campuri tangani pihaki ketigai yaitu;i 

Arbitrationi dimanai pihaki ketigai 

mendengarkani keduai belahi pihaki 

yangi berselisih,i pihaki ketigai sebagaii 

hakimi dani penengahi dalami 

penentuani penyelesaiani konfliki 

melaluii suatui penjanjiani yangi 

mengikat;i Mediationi menggunakani 

mediatori untuki menyelesaikani 

konflik,i mediatori tidaki memilikii 

wewenangi secarai langsungi terhadapi 

pihaki yangi bertikaii dani rekomendasii 

yangi diberikani tidaki mengikat.i  

2. Strategii Menang-Kalahi (win-losei 

strategy),i dalani strategii inii sayai 

menangi andai kalahi menekankani 

adanyai salahi satui pihaki yangi sedangi 

konfliki mengalamii kekalahani tetapii 

yangi laini mengalamii kemenangan.i 

Beberapai carai yangi digunakan,i adalahi 

penarikani diri,i taktiki penghalusani 

dani damai,i bujukan,i taktiki paksaani 

dani penekanan,i taktiki yangi 

berorientasii padai tawarmenawar.i i i  

3. Strategii Menang-Menangi (win-wini 

strategy),i penyelesaiani yangi 

dipandangi manusiawii karenai 

menggunakani segalai pengetahuani 

sikapi dani keterampilani menciptakani 

relasii komunikasii dani interaksii yangi 

dapati membuati pihak-pihaki yangi 

terlibati salingi merasai amani darii 

ancaman,i merasai dihargai,i 

menciptakani suasanai kondusifi dani 

memperolehi kesempatani untuki 

mengembangkani potensii 

masingmasingi dalami upayai 

penyelesaiani konflik.i Adai duai carai 

dalami strategii inii yaitu,i a).i pemecahani 

masalahi terpadui (integrativei problemai 

solving)i yaitui penyelesaiani secarai 

mufakati ataui memadukani 

kebutuhankebutuhani keduai belahi 

pihak;i b).i konsultasii prosesi antari 

pihaki (interpartyi processi consultation)i 

yaitui penyelesaiani secarai konsultasii 

proses,i biasanyai ditanganii olehi 

konsultani proses.i  
i  
Kesimpulani  

i Pemimpini dani kepemimpinani Suatui hali 

yangi berbedai namuni keberadaannyai tidaki 

dapati dipisahkan.i Pemimpini padai 

dasarnyai adalahi menggambarkani sosoki 

orangnyai dengani berbagaii prasyarati 

(requeirmen)i tentangi pemahamani konsep,i 

keahliani dani keterampilani sertai 

pengalamani sebagaii pemimpini untuki 

menjalankani perani sebagaii pemimpin.i 

Dalami menjalankani perannyai sebagaii 

secarai pribadii pemimpini ditutntuti 

memilikii mentalitasi yangi bagusi dani 

kematangani emosii yangi i mantap.i Hali inii 

diperlukani karenai dalami menjalankani 

perannyai akani berhadapani antari manusiai 

dengani berbagaii macami latari belakangi 

baiki tingkati pendidikani ataui ilmui 

pengetahuan,i kepribadian,i tingkati emosii 

yangi berbedabeda.i Sehinggai seorangi 

pemimpini harusi dapati menciptakani dani 

mempertahankani aktivitasi kelompoki yangi 

berkaitani dengani tugasi yangi harusi 

dilaksanakani olehi pemimpini itui sendirii 

yaitui mengarahkani parai pelaksanai tugasi 

secarai bersama-samai mencapaii tujuani 

organisasi/i perusahaan.i Untuki memastikani 

efektifitasi dani efisiensii implementasii perani 

pemipini harusi disertaii dengani rancangani 

prosesi manajemeni dani strukturi organisasii 

yangi tepati sepertii yangi digambarkani padai 
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gambari 1.i Perani Pemimpini yangi 

disampaikani olehi Thei Vijayi  

Santhe’si Model.i i  

Pemimpini ditijaui darii sisii prosesi 

dani fungsinyai dalami menjalankani 

operasionali sebuahi manajemeni organisasi,i 

disebuti dengani kepemimpinani dimanai 

dalami melaksanakani prosesi dani perannyai 

akani ditunjangi dengani gayai 

kepemimpinan.i Padai saati menjalankani 

peran,i fungsii dalami prosesnya,i padai 

dasarnyai didukungi dengani systemi yangi 

berupai struktur,i alati prosesi manajemeni 

yangi disebuti dengani fungsifungsii 

manajemen.i Keberhasilani seorangi 

pemimpini dalami kepemimpinani sebuahi 

organisasii sangati ditentukani bagaimanai 

merekai memformulasikani sebuahi 

funsifungsii manajemeni untuki 

mengambarkani langkah-langkahi 

operasionali dalami mencapaii tujuani 

bersama-samai parai anggotanya.i Fungsi-

fungsii manajemeni yangi dimaksudi terdirii 

dari;i perencanaan(planning),i i 

pengorganisasiani (organizing),i 

kepemimpinani (leading),i dani pengendaliani 

(controlling).i Perancangani fungsi-fungsii 

manajemeni inii harusi sejalani dengani visi-

misi,i dani keadaani internali dani eksternali 

organisasi/perusahaan.i  

Selanjutnyai dengani berjalannyai 

prosesi opersaionali organisasi/perusahaan,i 

pemimpini dalami melaksanakani 

kepemimpinannyai gunai menjagai 

kekompakkani berkerjasamai antari 

individu,i kelompok,i dani 

divisi/departemen,i harusi dapati memahamii 

berbagaii karakteri ataui tingkati kematangani 

stafi agari tidaki terjadii konflik.i Manakelai 

terjadii sebuahi konflik,i makai pemimpini 

harusi dapati melihati mengapai konfliki itui 

terjadi,i kemudiani pahami berbagaii jenisi 

konfliki dani penyebabnya,i strategii 

mengatasii penyelesaiani konflik,i dani tidaki 

kalahi pentingyai tahui terhadapi 

tindakkantindakkani apai yangi tidaki bolehi 

dilakukani apabilai terjadii konfliki dalami 

organisasi/perusahaani ataupuni komunitasi 

yangi dipimpinnya.i  
i i i i i i i  
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